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Bulan Juli ini saya memberi tema “PUT GOD 
FIRST” yang artinya “Tempatkan Tuhan di Tem-
pat yang Utama”. Menempatkan Tuhan di tempat 
yang utama berarti kita mau menetapkan prioritas 
kita dengan benar.  

Pertama, 
APA ITU PRIORITAS HIDUP?

Prioritas adalah sikap hidup mengutamakan yang 
terpenting, yang paling utama dan yang paling 
dibutuhkan. Setiap orang akan diperhadapkan 
pada pilihan prioritas: Tuhan, keluarga, sekolah/
pekerjaan, pelayanan. Pilihan prioritas yang tepat 
akan menentukan kualitas hidup kita.

Tuhan Yesus dalam Matius 6:25 mengajarkan bah-
wa hidup itu lebih penting daripada makanan. Kita 
makan untuk hidup, bukan hidup untuk makan. Fir-
man Tuhan mengajarkan bahwa manusia ditetap-
kan untuk mati hanya satu kali saja, dan sesudah 
itu dihakimi (Ibr. 9:27). Itu sebabnya, kita harus 
menjalankan hidup yang berkualitas, yang tidak 
sia-sia dan tidak akan kita sesali. Hidup yang di 
atas bumi akan berakhir dengan kematian, namun 
kematian bukan akhir segala-galanya. Bagi yang 
sudah percaya Yesus Kristus sebagai Juruselamat, 
kematian merupakan pintu gerbang menuju ke-
hidupan kekal (Yoh. 17:3). Sebaliknya, tanpa Kris-
tus, kematian menjadi awal dari hukuman kekal. 

Selanjutnya, Yesus juga berkata bahwa tubuh le- 
bih penting daripada pakaian (Mat. 6:25b). Buat 
apa seseorang bisa membeli dan mengenakan 
pakaian yang bagus dan mahal, jika tidak memiliki 
tubuh yang sehat? Tubuh yang sehat merupakan 
“kekayaan” melebihi harta dunia. Dengan tubuh 
yang sehat kita dapat memuliakan Allah: “...demi 
kemurahan Allah aku menasihatkan kamu, supaya 

kamu mempersembahkan tubuhmu sebagai 
persembahan yang hidup, yang kudus dan yang 
berkenan kepada Allah: itu adalah ibadahmu yang 
sejati” (Rm. 12:1). 

Kedua, 
PENGHALANG PRIORITAS HIDUP.

Yesus memberikan perintah agar kita “jangan kha-
watir akan hidup”. Kekhawatiran sungguh dapat 
menghalangi prioritas hidup seseorang. Apa itu 
“khawatir” Menurut W.E. Vine “khawatir” berasal 
dari kata “merimnao”, yang berarti memiliki per-
hatian yang terganggu, membagi pikiran ke arah 
yang berbeda, dan membiarkan diri sendiri ditarik 
ke arah yang berbeda. Kita tidak dapat fokus pada 
prioritas hidup yang benar, hasilnya adalah khawatir. 

Selanjutnya, kita melihat arti “khawatir” dari  
bahasa Inggris: 
1.	 Yang paling kuno, khawatir diambil dari kata 

“wyrgan”, yang berarti “mencekik.” Sesung-
guhnya, kekhawatiran dapat memperpendek 
hidup seseorang; 

2.	 Turunan bahasa Inggris pertengahan 
“worien”, yang berarti “membunuh atau 
melukai dengan menggigit dan menggun-
cang.” Hal itu dilakukan oleh serigala atau 
anjing ketika menyerang domba; 

3.	 Pada abad ke-16, kekhawatiran berarti 
“menyerang secara verbal”. Perkataan yang 
“toxic” (seperti racun) dapat memunculkan 
kekhawatiran yang berlebihan; 

4.	 Pada abad ke-17 khawatir berarti “meng-
ganggu, menyusahkan, atau menganiaya”; 

5.	 Pada abad 19, khawatir memiliki pengertian 
dapat menyebabkan perasaan cemas, ter-
tekan, merasa bermasalah, dan gelisah.
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Disimpulkan, kecemasan sangat mengganggu jiwa, 
melemahkan, mengganggu, dan mengacak-acak 
emosi. Kekhawatiran menjadi tanda ketidakper-
cayaan akan janji Tuhan dan kegagalan mempercayai 
rencana Tuhan yg indah. Akibatnya, dapat mengalih-
kan pikiran dari persekutuan dengan Tuhan. 

Itu sebabnya, Tuhan Yesus sampai 4x memerintahkan 
“jangan khawatir” akan hidupmu (Mat. 6:25, 31, 34). 
Yesus memberikan contoh hidup melalui burung- 
burung di langit, yang tidak menabur, tidak menu-
ai, dan juga tidak menyimpan bekal dalam lumbung 
tapi dipelihara Tuhan (ay. 26). Juga dengan melihat 
bunga bakung dan rumput di ladang agar kita jan-
gan khawatir akan apa yang kita pakai (ay. 28, 30). 
Kekhawatiran tidak membantu apa-apa, seperti kur-
si goyang, tidak dapat membantu apa-apa (ay. 27). 
Tuhan mengingatkan agar kita jangan seperti bang-
sa-bangsa yg tidak mengenal Allah (ay. 32). Bapa di 
Surga tahu jika kita membutuhkan kebutuhan-kebu-
tuhan hidup sehari-hari. Kesusahan sehari cukuplah 
untuk sehari (ay. 34).

Ketiga, 
MENJALANKAN PRIORITAS HIDUP.

Yesus dengan jelas menunjukkan prioritas yang harus 
kita jalankan: “Tetapi carilah dahulu Kerajaan Allah 
dan kebenarannya, maka semuanya itu akan ditam-
bahkan kepadamu” (Mat. 6:33). Kata “carilah dahu-
lu” menunjukkan suatu upaya yang harus dilakukan 
sungguh-sungguh dan harus merupakan komitmen 
atau ketetapan hati. Dalam upaya “mencari” harus 
dilakukan secara konsisten dan terus-menerus. 

Apa itu Kerajaan Allah? Firman Tuhan berkata: “Ker-
ajaan Allah bukanlah soal makanan dan minuman, 
tetapi soal kebenaran, damai sejahtera dan sukacita 
oleh Roh Kudus” (Roma 14:17). Berarti “kebenaran” 
merupakan penekanan yang Tuhan Yesus perintah-
kan untuk diprioritaskan harus kita cari lebih dahulu. 
Apakah kebenaran? Kebenaran adalah Firman Tu-
han. Siapakah kebenaran? Yesus adalah jalan, kebe-
naran dan kehidupan (Yoh. 14:6). 

Berarti, yang harus kita cari adalah Firman Tuhan 
yang adalah kebenaran, yang dapat mengubah 
dan menyelamatkan hidup kita. Yesus, Sang Pribadi 
Kebenaran harus kita kenal dan kita rindukan seti-
ap saat. Seperti yang Paulus katakan: “Yang kuke-
hendaki ialah mengenal Dia dan kuasa kebangki-
tan-Nya dan persekutuan dalam penderitaan-Nya, 
di mana aku menjadi serupa dengan Dia dalam 
kematian-Nya” (Flp. 3:10). Jika Yesus tidak dibang- 
kitkan, maka sia-sialah kepercayaan kita. Jika orang 
mati tidak dibangkitkan, maka “marilah kita makan 
dan minum, sebab besok kita mati” (1 Kor. 15:32). 
Kerajaan Allah bukan soal makan dan minum. Firman 

Tuhan menasihati agar perut jangan dijadikan Tuhan 
(Flp. 3:19). 

Jika kita memprioritaskan atau mendahulukan men-
cari Kerajaan Allah yang adalah “kebenaran” dan 
juga kebenaran, maka semuanya, yang menjadi ke-
butuhan hidup kita, akan ditambahkan kepada kita. 
Kita mau mengejar kebenaran yang mendatangkan 
damai sejahtera, yang berguna untuk saling memba-
ngun (Rm. 14:19). 

Amin. 

In His mighty Plan, 
AgnesMaria





Siapa di sini yang tidak kenal dengan sosok 
kelompok pahlawan bernama Avengers? Mar-
vel memiliki cinemtaic scene yang luar biasa. 
Tahun 2019, “I love you 3000”, tahun 2020, 
”I love you buy I’m letting go”, tahun 2021, 
”I love you so”, tahun 2022, ”I love you in  
every universe”, tahun 2023,”I love you guys”. 
Disini tidak hanya perkataan dan cinematic 
yang bagus dan menghibur, tetapi dalam se-
tiap tahunnya ada kasih dan cinta yang harus 
dikorbankan dan harus kita relakan demi ke- 
selamatan orang yang kita cintai maupun ke- 
selamatan orang lain juga.

Akhir-akhir ini hal yang sedang dibincang-bin-
cang oleh masyarakat dan menjadi hot topic 
di tik tok adalah sosok Ibu memukul dan me-
marahi buah kasihnya. Bukankah hal tersebut 
tidak layak dilakukan? Bukannya anak seha-
rusnya mendapatkan kasih sayang dari seo-
rang Ibu dan Ayah? Dibalik kisah yang menye-
dihkan dan memilukan hati ini, ternyata Ibu 
ini tertinggal schedule kereta dimana ketika 
mereka sampai di stasiun kereta tersebut te- 
lah meninggalkan lokasi. Ibu tersebut jengkel 
dan melampiaskannya kepada si anak de- 
ngan memukul di bagian wajah dan perut de- 
ngan keras dan memarahinya di depan banyak 
orang. Bukankah tindakan itu mencerminkan 
kasih yang tulus? atau cinta sejati?

1 korintus 16:14 ,”Lakukan segalanya dengan 
cinta!” dan Yohanes 15:12 ,”Inilah perintah-KU 
kepadamu: kasihilah seorang akan yang lain”.
dalam 2 ayat tersebut menyebut kata cinta 
dan kasih, dimana cinta dan kasih adalah hal 
yang sangat berpengaruh dalam kehidupan. 
Tanpa adanya cinta dan kasih, tidak ada yang 

namanya persaudaran bahkan relationship 
yang baik terhadap sesama, tidak adanya 
rasa belas kasih, tidak adanya rasa toleransi 
dan saling menghargai dalam kehidupan ini. 
“Karena begitu besar kasih Allah akan dunia 
ini, sehingga Ia telah mengaruniakan Anak-
Nya yang Tunggal, supaya setiap orang yang 
percaya kepada-Nya tidak binasa, melainkan 
beroleh hidup yang kekal”. Kasih yang tulus 
ialah kasih yang rela mengorbankan dirinya 
ataupun merelakan seorang yang ia kasihi un-
tuk suatu kebaikan, that’s sincere love.

Orang tua saya adalah sosok kasih yang seja-
ti dalam keluarga dimana dalam kondisi ter-
puruknya, papa dan mama selalu membawa  
kebahagiaan, kenyamanan, dan bahkan 
senyuman dibalik susahnya keadaan mereka 
yang tanpa sepengetahuan kami anak-anak- 
nya. Untuk itulah mengapa kita harus beryukur 
dan dapat menghargai setiap cinta sejati dan 
kasih yang tulus yang dimiliki oleh seseorang.

Roma 12:9,”Hendaklah kasih itu jangan pu-
ra-pura! Jauhilah yang jahat dan lakukanlah 
yang baik”. Jadilah sosok yang menebarkan 
kebaikan yang berlandaskan kasih menurut al-
kitab, seperti dalam cinematic Marvel dimana 
slalu ada pengorbanan dalam membenarkan 
hal yang salah ataupun ingin memperbaiki  
kesalahan.

Tuhan Yesus Memberkati!
(Matthew Nicholas Poo)

U P D A T E

LOVELOVE
EverlastingEverlasting



Living as a new creation in Christ is not just 
a mere concept, but a transformative real-
ity that we must embrace wholeheartedly. 
While many may claim to know Christ, their 
lives often fail to reflect the change that He 
brings. As believers, if we have been bap-
tized and have come to understand the new 
life available in Christ, it is imperative that we 
pursue and embody that life in every aspect. 
Our ultimate goal should be to please God 
by living as new men and women in Christ. 
So, what are the characteristics of this new 
creation?

First and foremost, the new man in Christ 
possesses an insatiable hunger to maintain 
an intimate relationship with God. The 
apostle Paul writes, “This I say therefore, and 
testify in the Lord, that ye no longer walk as 
the Gentiles also walk, in the vanity of their 
mind, being darkened in their understanding, 
alienated from the life of God, because of 
the ignorance that is in them, because of the 
hardening of their heart” (Ephesians 4:17-18). 
The new man no longer walks in darkness or 
lives according to old sinful habits. Instead, 
he earnestly seeks to build a spiritual atmo-
sphere and live in the presence of God. His 
greatest desire in life is to draw closer to 
the heart of God and avoid any actions that 
would grieve Him.

Secondly, the new man exercises control 
over his speech. The apostle continues, 
“Wherefore, putting away falsehood, speak 

ye truth each one with his neighbor: for we 
are members one of another. Let no corrupt 
speech proceed out of your mouth, but such 
as is good for edifying as the need may be, 
that it may give grace to them that hear” 
(Ephesians 4:25, 29). The transformation in 
a person’s heart is often evident through the 
words they speak. The new man refrains from 
using his words to hurt, humiliate, mock, or 
engage in gossip. Instead, he speaks truthful-
ly, keeps his promises, and seeks to motivate 
and encourage others. His words carry bless-
ings and reveal the depth of his spirituality.

Thirdly, the new man demonstrates great 
self-control. Paul advises, “Be ye angry, 
and sin not: let not the sun go down upon 
your wrath: neither give place to the devil. 
Let all bitterness, and wrath, and anger, and 
clamor, and railing, be put away from you, 
with all malice” (Ephesians 4:26-27, 31). The 
new man knows how to control his emotions, 
exercising patience and avoiding destructive 
behavior in the face of negative situations. 
He is adept at filtering out negativity and 
seeks to maintain peace and harmony in his 
relationships.

Fourthly, the new man consistently  
chooses what is right and good. Paul 
admonishes, “Let him that stole steal no 
more: but rather let him labor, working with 
his hands the thing that is good, that he may 
have whereof to give to him that hath need” 
(Ephesians 4:28). The new man is diligent in
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his work placing his hope in God alone. He 
believes that God will bless his efforts as he 
works diligently and intelligently. Laziness is 
no longer a part of his vocabulary, and he 
no longer takes advantage of others. Rath-
er, he becomes an example and mentor to 
those around him, viewing work and acts of 
goodness as an integral part of his spiritual 
journey.

Lastly, the new man lives a life of love. 
Paul encourages, “and be ye kind one to 
another, tenderhearted, forgiving each oth-
er, even as God also in Christ forgave you” 
(Ephesians 4:32). 

To live in love is not merely a matter of ut-
tering the words “I love you,” but rather it 
encompasses a  deep acceptance of other 
people’s weaknesses and shortcomings. It 
involves being willing to forgive and forget 
when others make mistakes. It requires the 
ability to offer help and support to those in 
need. The new man in Christ understands the 
value of giving and sacrificing for the well-be-
ing of others, exemplifying the love that God 
has shown us.

In conclusion, being a new man or woman in 
Christ goes beyond external changes; it is a 
transformation that occurs within the depths 
of our being. It is not merely about outward 
appearances but about cultivating righteous 
conduct through the power of the Holy Spirit 
working within us. Let us strive to live in rev-

erence to God and become vessels of bless-
ing to those around us.

As we embrace the characteristics of the new 
man in Christ—an intimate relationship with 
God, controlled speech, self-control, righ-
teousness in action, and a life lived in love—
we demonstrate to the world the profound 
impact that Jesus has on our lives. May we 
continuously pursue this newness of life and 
inspire others through our example.

Remember, the journey of living as a new 
creation in Christ is a lifelong process. Let us 
seek His guidance, rely on His strength, and 
extend His love to everyone we encounter. 
May our lives reflect the beauty and trans-
formative power of God’s grace as we live as 
new men and women in Christ.

God bless you,
The Little Angel
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